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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

      Simpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kepadatan Echinodermata di Pantai Tanjung Bastian yang  tertinggi yaitu spesies 

Holothuria nobilis dengan nilai kepadatan 1,54 individu/m² tingginya kepadatan 

spesies Holothuria nobilis dikarenakan karakteristik substrat berpasir dan bercampur 

lamun. Nilai kepadatan terendah yaitu spesies Linckia laevigata dengan nilai kepadatan 

1,00 individu/m² rendahnya kepadatan Linckia laevigata dikarenakan habitat yang 

tidak cocok dan kondisi substrat yang berbatu. 

2. Suhu air di Pantai Tanjung Bastian yaitu 28,6 oC- 29,6oC mendukung kehidupan 

Echinodermata dan pH air yaitu 6 tidak mendukung kehidupan Echinodermata. 

 

B. SARAN 

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang Kepadatan Echinodermata di Pantai 

Tanjung Bastian Kecamatan Insana Utara Kabupaten Timor Tengah Utara. 

2. Masyakarat perlu menjaga kelestarian lingkungan habitat Echinodermata sehingga 

ekosistem Echinodermata tidak terganggu. 

3. Bagi peneliti selanjutnya di harapkan bisa melakukan penelitian dengan judul yang 

sama tetapi pada lokasi yang berbeda 
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